SEWAGATI, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 10(1), 2026 (e-ISSN:2613-9960)

DOI: https://doi.org/10.12962/j26139960.v10i1.8977

NASKAH ORISINAL

Naskah Masuk 27-10-2025; Naskah Diulas 02-12-2025; Naskah Diterima 04-12-2025

Pelatihan Analisis Data Akademik dan Non-Akademik Siswa
Menggunakan Metode Statistik Berbasis Microsoft Excel bagi
Guru SMA IPIEMS Surabaya

Vita Ratnasari* | Agnes Tuti Rumiati | Ismaini Zain | I Nyoman Budiantara | Husna Mir’atin

Nuroini | Dea Saraswati Pramaningrum

Departemen Statistika, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember, Surabaya, Indonesia

Korespondensi

*Vita Ratnasari, Departemen Statistika,
Institut Teknologi Sepuluh Nopember,
Surabaya, Indonesia. Alamat e-mail:
vita,atna@its.ac.id

Alamat

Departemen Statistika, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember, J1. Teknik Mesin No.
175, Surabaya, Indonesia.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemam-
puan guru SMA IPIEMS Surabaya dalam mengolah dan menganalisis data akademik
dan non-akademik siswa secara sistematis menggunakan Microsoft Excel. Urgensi
kegiatan ini didasarkan pada pentingnya pendekatan evidence-based education agar
guru mampu melakukan,evaluasi pembelajaran berbasis bukti data yang akurat.
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap utama: Focus Group Discussion (FGD),
pelatihanimetode statistika berbasis Excel, dan pendampingan analisis data. Adapun
cakupan materi pelatihan meliputi statistika deskriptif, pengujian hipotesis, kore-
lasi, tabulasi‘silang; hingga analisis regresi sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman guru dalam penggunaan Excel untuk analisis data serta
kemampuan)guru memanfaatkan informasi statistik dalam evaluasi pembelajaran.
Secara statistik, terdapat peningkatan kompetensi yang signifikan berdasarkan hasil
uji t-berpasangan (paired t-test) antara nilai pre-test dan post-test dengan perolehan
p-value sebesar 0,037. Respon peserta melalui kuesioner juga menunjukkan tingkat
kepuasan yang sangat tinggi terhadap kejelasan penyampaian materi dan manfaat
program bagi profesi mereka. Program ini berpotensi dikembangkan sebagai model
pelatihan berkelanjutan untuk sekolah lainnya guna mendorong penguatan budaya

literasi data di lingkungan pendidikan.
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

Digitalisasi di era saat ini menjadikan data sebagai salah satu aset penting dalam dunia pendidikan. Sekolah tidak hanya dituntut
untuk menyediakan proses pembelajaran yang berkualitas, tetapi juga mampu mengelola dan menganalisis data siswa secara
sistematis untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat"!. Data akademik seperti nilai ulangan, hasil ujian, dan rapor,
serta data non-akademik seperti kehadiran, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan catatan perilaku, merupakan sumber
informasi yang sangat berharga. Jika dikelola dan dianalisis dengan baik, data ini dapat memberikan insight yang mendalam
mengenai perkembangan siswa, potensi masalah yang dihadapi, serta efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan.

Sayangnya, di banyak sekolah, termasuk di SMA IPIEMS Surabaya, pemanfaatan data siswa masih belum optimal. Berdasarkan
hasil diskusi awal dengan pihak sekolah, diketahui bahwa meskipun data akademik dan non-akademik siswa telah tersedia dalam
jumlah yang cukup, guru-guru masih menghadapi tantangan dalam mengolah dan menganalisis data tersebut. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan teknis, serta minimnya pemahaman tentang metode
analisis data yang aplikatif dan relevan dengan konteks pendidikan.

Salah satu solusi yang dapat menjawab tantangan ini adalah melalui pelatihan pengolahan data statistik menggunakan Microsoft
Excel. Excel merupakan perangkat lunak yang relatif mudah diakses dan digunakan, serta memiliki berbagai fitur yang men-
dukung analisis data, mulai dari rumus dasar hingga metode statistik lanjutan 2. Dengan penguasaan Excel, guru dapat
melakukan analisis data secara mandiri tanpa harus bergantung pada software statistik yang lebih kompleks dan mahal. Selain
itu, Excel juga memungkinkan visualisasi data dalam bentuk grafik, tabel, dan diagram yang dapat membantu guru memahami
pola-pola dalam data secara lebih intuitif 12!,

Pelatihan ini dirancang untuk membekali guru-guru SMA IPIEMS dengan keterampilan dalam mengolah data hasil belajar
siswa menggunakan pendekatan statistik. Materi pelatihan mencakup statistika deskriptif (seperti rata-rata, median, modus, stan-
dar deviasi), estimasi parameter, pengujian hipotesis, analisis korelasiy tabulasi silang, dan analisis regresi. Dengan menguasai
teknik-teknik ini, guru dapat mengidentifikasi tren penurunan nilai; hubungan antara kehadiran dan prestasi, serta faktor-faktor
lain yang memengaruhi hasil belajar siswa. Misalnya, melalui analisis regresi, guru dapat memprediksi kemungkinan penurunan
prestasi berdasarkan pola kehadiran atau partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah.

Lebih jauh lagi, hasil analisis ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Guru dapat
menentukan siswa mana yang membutuhkan perhatian lebih, strategi pembelajaran apa yang perlu disesuaikan, serta bagaimana
mengevaluasi efektivitas programpembelajaran yang telah diterapkan . Dengan kata lain, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis guru, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam membina siswa secara lebih personal dan berbasis
datal?!,

SMA IPIEMS Surabaya merupakan sekolah menengah atas swasta yang telah terakreditasi A dan berlokasi di Kecamatan
Mulyorejo, Surabaya (Gambar 1)¥!. Sekolah ini memiliki komitmen tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan
pengembangan profesionalisme guru. Namun, seperti banyak sekolah lainnya, guru-guru di SMA IPIEMS juga menghadapi tan-
tangan dalam hal penguasaan teknologi dan analisis data. Berdasarkan informasi dari pihak sekolah, sebagian besar guru belum
terbiasa menggunakan Excel untuk analisis statistik, dan masih mengandalkan metode manual atau intuitif dalam mengevaluasi
hasil belajar siswa.

Menanggapi kebutuhan tersebut, tim pengabdian dari Departemen Statistika ITS melalui Pusat Studi Potensi Daerah dan Pem-
berdayan Masyarakat ITS merancang kegiatan pelatihan yang aplikatif dan kontekstual. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada
teori, tetapi juga memberikan praktik langsung dengan menggunakan data nyata dari sekolah. Guru akan dilatih untuk mengo-
lah data siswa mereka sendiri, sehingga hasil pelatihan dapat langsung diterapkan dalam konteks kerja sehari-hari. Pendekatan
ini diharapkan dapat meningkatkan relevansi dan dampak dari kegiatan pelatihan.

Metode yang dapat digunakan untuk memahami dan menganalisis data siswa adalah metode statistika. Secara garis besar metode
statistika ini terbagi dalam dua kelompok: statistika deskriptif dan statistika inferensial !, Statistika deskriptif memberikan gam-
baran tentang data seperti nilai maksimum, nilai minimum, atau nilai rata-rata siswa. Selain itu, statistika deskriptif juga dapat
memvisualisasikan hasil belajar siswa melalui plot data, diagram batang-daun (stem-and-leaf plot), atau histogram misalnya.
Apabila tujuan peneliti ingin mengambil simpulan berdasarkan sampel yang diambil, peneliti melakukan statistika inferensial.



Gambar 1 Tampak Depan SMA IPIEMS.

Statistika inferensial meliputi pengujian terhadap hipotesis dan membuat simpulan menggunakan statistik uji. Namun, mengin-
gat banyaknya alat dalam metode statistika, seorang peneliti (dalam.al ini guru) perlu pelatihan penggunaan metode statistika
yang benar sehingga simpulan yang diambil benar. Dengan kata lain, guru petlu mengetahui metode statistika yang benar untuk
menghindari kesalahan-kesalahan umum dalam penggunaan statistika.

Selain itu, pelatihan ini juga sejalan dengan isu strategis yang tercantum padaroadmap Pusat Studi Potensi Daerah dan Pem-
berdayan Masyarakat (PDPM) ITS, yakni pada poin "human resource development, literacy, and inclusivity" yang mencakup
pentingnya pengembangan kualitas guru sebagai-sumber daya ‘manusia®. Salah satu indikator dari pendidikan berkualitas
adalah meningkatnya kompetensi dan profesionalisme tenaga pendidik. Dengan membekali guru dengan keterampilan analisis
data, pelatihan ini turut mendukung pencapaian tujuan/tersebut. Guru yang mampu mengolah dan memahami data siswa secara
statistik akan lebih siap dalam menghadapi tantangan pembelajaran di abad ke-21 yang menuntut pendekatan berbasis bukti
(evidence-based education).

Dengan demikian, pelatihan pengolahan data statistik menggunakan Microsoft Excel ini merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kapasitas guru, memperkuat budaya literasi data di lingkungan sekolah, serta mendorong terciptanya proses
pembelajaran yang lebih adaptif, reflektif, dan berorientasi pada kebutuhan siswal”l. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
model pengembangan kompetensi guru yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain di masa mendatang.

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi serta hasil wawancara dapat disusun suatu prioritas permasalahan yang harus dise-
lesaikan dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini. Prioritas permasalahan ini penting mengingat solusi yang akan dilakukan
harus benar-benar bisa menjawab permasalahan dari SMA IPIEMS.

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

Setidaknya terdapat 2 (dua) bidang yang menjadi prioritas permasalahan yang harus diselesaikan dalam Pengabdian Masyarakat
ini sebagai berikut.

1.2.1 | Keterbatasan Kemampuan Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran Berbasis Data

Guru memiliki peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Namun, dalam prak-
tiknya, evaluasi pembelajaran sering kali hanya dilakukan secara intuitif atau berdasarkan penilaian umum, tanpa dukungan
analisis data yang sistematis. Padahal, data hasil belajar siswa dapat memberikan informasi yang sangat berharga untuk mengi-
dentifikasi pola keberhasilan maupun tantangan dalam proses belajar mengajar. Misalnya, tren penurunan nilai, hubungan antara
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kehadiran dan prestasi, atau perbedaan capaian antar kelompok siswa dapat dianalisis untuk merancang intervensi yang lebih
tepat sasaran.

Sayangnya, keterbatasan dalam penguasaan alat bantu analisis seperti Microsoft Excel membuat guru kesulitan dalam mengolah
dan menafsirkan data tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang dapat membekali guru dengan keterampilan praktis
dalam menggunakan Excel untuk melakukan analisis statistik sederhana hingga menengah, seperti statistika deskriptif, korelasi,
tabulasi silang, dan regresi. Dengan keterampilan ini, guru diharapkan mampu melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih
objektif dan berbasis bukti.

1.2.2 | Masih Kurangnya Pengetahuan terhadap Metode Statistika

Berdasarkan uraian analisis situasi dan permasalahan yang muncul saat di lapangan, guru SMA IPIEMS menginginkan bisa
mengetahui cara-cara untuk melakukan penelitian terutama metode menganalisis data akademik dan non-akademik. Ini menun-
jukkan bahwa guru memerlukan pemahaman tentang metode statistika untuk penelitian. Oleh karena itu, sangat diperlukan suatu
upaya untuk dapat memberikan pelatihan pemanfaatan data akademik dan non-akademik siswa

Permasalahan mitra ini sesuai dengan roadmap pada Pusat Studi Potensi Daerah danPemberdayan Masyarakat (PDPM) di ITS.
Diketahui bahwa prioritas permasalahan di mitra memang menjadi prioritas ITS¢ Salah satu isu strategis dalam permasalahan
human resource development, literacy, and inclusivity. Isu strategis sebagaimana yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Cuplikan dari Sebagian Isu Strategis dari PDPM ITS.

A. Permasalahan Mitra I

(a) Latar Belakang:
Guru SMA IPIEMS telah memiliki akses terhadap data akademik dan non-akademik siswa, namun belum memiliki
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keterampilan yang memadai dalam mengolah dan menganalisis data tersebut secara sistematis. Padahal, data tersebut
sangat penting untuk mengevaluasi proses belajar mengajar dan membina siswa secara lebih efektif. Keterbatasan
dalam penggunaan alat bantu seperti Microsoft Excel menyebabkan guru kesulitan dalam menghasilkan insight yang
bermanfaat dari data yang tersedia.

(b) Perumusan Permasalahan:
Bagaimana cara meningkatkan kemampuan guru SMA IPIEMS dalam mengolah dan menganalisis data siswa
menggunakan Microsoft Excel untuk mendukung evaluasi pembelajaran?

(c) Sasaran:
Dilakukan kepada seluruh guru yang berminat, diharapkan sebanyak 20-25 orang.

(d) Indikator Kinerja:
Guru SMA IPIEMS mampu menggunakan Microsoft Excel untuk mengolah data hasil belajar siswa dan meng-
hasilkan informasi yang berguna dalam pembinaan dan evaluasi pembelajaran.

B. Permasalahan Mitra II

(a) Latar Belakang Permasalahan:
Sebagian besar guru SMA IPIEMS memiliki latar belakang pendidikan.yang pernah mempelajari statistika, namun
belum terbiasa menerapkannya dalam konteks pendidikan. Kurangnya pelatihan praktis menyebabkan guru belum
mampu memanfaatkan metode statistika seperti statistika deskriptif, korelasi, dan regresi dalam mengevaluasi hasil
belajar siswa secara kuantitatif.

(b) Perumusan Permasalahan:
Bagaimana cara yang efektif untuk memberikan. pelatihan metode statistika menggunakan Microsoft Excel kepada
guru SMA IPIEMS?

(c) Sasaran:
Dilakukan kepada guru yang berminat, diharapkan sebanyak 20-25 orang.

(d) Indikator Kinerja:
Guru SMA IPIEMS memahami dan mampu menerapkan metode statistika menggunakan Excel untuk menganalisis
data siswa secara mandiri-dan sistematis.

1.3 | Target Luaran

Adapun target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam pengolahan data akademik dan
non-akademik siswa.

2. Tersedianya modul pelatihan tentang analisis data siswa menggunakan metode statistika berbasis Microsoft Excel, yang
dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi bahan ajar mandiri.

3. Pelatihan pada guru-guru SMA IPIEMS tentang “Pemanfaatan Data Akademik dan Non-Akademik Siswa melalui
Analisis Statistik Berbasis Microsoft Excel”.

4. Artikel berupa jurnal pengabdian masyarakat tingkat nasional.
5. Artikel tentang kegiatan yang dimuat pada media massa.

6. Video kegiatan yang akan diunggah pada YouTube dan dibuat copyright-nya.
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2 | TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan data pendidikan dalam proses pengambilan keputusan telah menjadi fokus penting dalam pengembangan kualitas
pembelajaran di sekolah. Berbagai studi menunjukkan bahwa analisis data akademik maupun non-akademik merupakan kom-
ponen krusial dalam evidence-based education, yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan penggunaan bukti empiris
untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Data siswa seperti nilai ujian, catatan kehadiran, perilaku, dan
aktivitas ekstrakurikuler dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan peserta didik, sehingga diperlukan
kompetensi guru dalam mengolah dan menganalisis data tersebut secara sistematis.

2.1 | Peran Statistika dalam Analisis Pendidikan

Statistika berperan penting dalam dunia pendidikan karena memungkinkan guru melakukan pengukuran, evaluasi, dan interpre-
tasi data siswa secara objektif. Konsep statistika deskriptif seperti mean, median, modus, dispersi, dan visualisasi data membantu
guru memahami pola capaian siswa pada tingkat dasar. Sementara itu, statistika inferensial memberikan ruang bagi guru untuk
melakukan pengujian hipotesis serta memahami hubungan sebab-akibat melalui analisis regresi atau korelasi[6]. Kemampuan
ini menjadi semakin relevan dalam konteks pembelajaran modern yang menuntut pendekatan berbasis data dan keputusan yang
dapat dipertanggungjawabkan.

2.2 | Microsoft Excel sebagai Alat Analisis Data Pendidikan

Microsoft Excel merupakan perangkat lunak yang paling banyak digunakan di lingkungan pendidikan karena kemudahan akses
dan fleksibilitasnya. Excel memiliki kemampuan untuk mengolah data tabular, menghasilkan visualisasi, serta menyediakan
fungsi statistik yang cukup luas, mulai dari fungsi deskriptif hingga inferensial sederhana. Pelatihan penggunaan Excel ter-
bukti meningkatkan efisiensi guru dalam melakukan analisis data pendidikan. Sejumlah penelitian pelatihan Excel pada guru
telah menunjukkan peningkatan keterampilan dalam membaca data, membuat grafik, hingga melakukan analisis statistik untuk
keperluan laporan sekolah maupun penelitian tindakan kelas!*2%8l, Kusumawati et al. menemukan bahwa pelatihan peng-
gunaan Excel bagi guru SMA/SMK meningkatkan kompetensi teknis guru dalam melakukan pengolahan data administratif
maupun pembelajaran. Demikian pula, Sholeh et al. menunjukkan bahwa Excel mampu menjadi alat efektif bagi guru dan tenaga
kependidikan untuk meningkatkan akurasi pencatatan dan pelaporan data >,

2.3 | Pelatihan Statistika Terapan bagi Guru Sekolah Menengah

Peningkatan literasi data guru melalui pelatihan statistika terapan telah banyak dilakukan dalam konteks pendidikan. Mukar-
romah et al. melaporkan bahwa workshop statistika di SMKN 5 Surabaya mampu meningkatkan pemahaman guru terhadap
konsep statistika inferensial dan aplikasinya dalam penelitian tindakan kelas. Studi lain juga menunjukkan bahwa guru yang
memahami statistika dapat melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih objektif, mengidentifikasi siswa berisiko rendah atau
tinggi, serta merancang intervensi berbasis datal®”!, Pelatihan statistika tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya pendekatan kuantitatif dalam proses pengambilan keputusan. Den-
gan memahami cara mengolah dan menginterpretasi data, guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan
berbasis bukti 19,

2.4 | Literasi Data sebagai Kompetensi Pendidikan Abad ke-21

Literasi data kini menjadi kompetensi esensial bagi guru sebagai bagian dari tuntutan keterampilan abad ke-21. Roadmap PDPM
ITS menekankan pentingnya pengembangan sumber daya manusia, literasi, dan inklusivitas sebagai salah satu isu strategis pen-
didikan nasional . Guru diharapkan tidak hanya mampu mengajar, tetapi juga mengolah informasi, menganalisis tren capaian
siswa, serta memanfaatkan data untuk menyusun perencanaan pembelajaran. Pelatihan berbasis data seperti yang dilakukan
dalam program Abmas ini berkaitan langsung dengan indikator pendidikan berkualitas dalam SDGs.

2.5 | Kesenjangan Kompetensi Guru dalam Analisis Data

Meskipun data siswa telah tersedia, banyak guru masih mengalami kendala dalam memanfaatkannya secara optimal. Berba-
gai penelitian melaporkan penyebab utama kendala tersebut, seperti kurangnya pelatihan teknis, minimnya pengalaman dengan
perangkat analisis data, serta ketidakpercayaan diri dalam menerapkan statistika dalam konteks pendidikan . Kondisi ini juga
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terlihat pada guru SMA IPIEMS Surabaya yang meskipun memiliki data akademik dan non-akademik cukup lengkap, namun
masih terbatas dalam mengolah dan menganalisisnya secara efektif. Oleh karena itu, pelatihan statistika berbasis Excel dipan-
dang sebagai solusi yang tepat dan aplikatif untuk menjawab kebutuhan guru, terutama karena Excel dapat digunakan langsung
dalam konteks pekerjaan sehari-hari.

3 | METODE KEGIATAN

Sebagaimana disampaikan pada sub-bab sebelumnya terdapat 3 (tiga) solusi yang ditawarkan dalam PKM ini yaitu sebagai
berikut.

1. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam pengolahan data
akademik dan non-akademik siswa yang dapat meningkatkan kualitas Proses Belajar Mengajar (PBM) [Program A].

2. Memberikan pelatihan tentang integrasi Metode Statistika untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan mengidentifikasi
pola-pola penting dalam hasil belajar [Program B].

3. Memberikan pendampingan analisis data akademik dan non-akademik menggunakan metode statistika khususnya untuk
mengevaluasi proses pembelajaran dan mengidentifikasi pola-pola penting dalam hasil belajar bagi guru SMA IPIEMS
[Program C].

Dari ke-tiga solusi tersebut dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut. Setidaknya terdapat 2 (dua) tahapan utama dan
beberapa kegiatan penunjang sebagai berikut.

Kegiatan Utama

1. [Program B] Menyelengarakan pelatihan Metode Statistika untuk mengolah data akademik dan non akademik siswa
dalam rangka mengevaluasi proses pembelajaran dan mengidentifikasi pola-pola penting dalam hasil belajar.

Kegiatan Penunjang

1. [Program A] Melakukan Focus Group Discussion. (FGD) untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam
pengolahan data akademik dan non-akademik siswa yang dapat meningkatkan kualitas Proses Belajar Mengajar (PBM).

2. [Program C] Memberikan‘pendampingan metode analisa tentang Metode Statistika khususnya untuk mengevaluasi
proses pembelajaran danmengidentifikasi pola-pola penting dalam hasil belajar bagi guru SMA IPIEMS.

Adapun diagram alir untuk metode kegiatan pengabdian masyarakat disajikan pada Gambar 3. Pada seluruh kegiatan dirancang
dengan berbagai pendekatan metode dengan harapan akan mendapatkan penyelesaian permasalahan dari mitra sebagaimana
telah diuraikan pada bagian sebelumnya sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar 3 Diagram alir rangkaian kegiatan Pengabdian Masyarakat.
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Tabel 1 Permasalahan Mitra, Tahapan Abmas, Tujuan dan Metode Pelaksanaan yang Ditawarkan dari Usulan Abmas ini

Permasalahan Priori-
tas

Tahapan Abmas/Program

Tujuan Program

Metode Pelaksanaan

Perumusan permasala-
han yang dimunculkan
adalan masalah terbatas-
nya kemampuan guru

dalam mengevaluasi
pembelajaran  berbasis
data.

[Program A] Melakukan FGD
atau Focus Group Discussion
untuk mengidentifikasi kebu-
tuhan dan tantangan dalam
pengolahan data akademik
dan non-akademik siswa yang
dapat meningkatkan kuali-
tas Proses Belajar Mengajar
(PBM). Adapun kegiatan FGD
yang dimaksud seperti terlam-
pir pada Lampiran 1 dan 2.

Meningkatkan ~ kemampuan
guru dalam mengolah dan
menganalisis data siswa meng-
gunakan Microsoft Excel untuk
mendukung evaluasi pembela-
jaran.

Focus Discussion

(FGD).

Group

Perumusan Masalah ten-
tang kurangnya penge-
tahuan terhadap metode
statistika.

[Program B] Memberikan
pelatihan Metode Statistika
menggunakan Ms. Excel untuk
mengolah data akademik dan
non akademik siswa dalam
rangka mengevaluasi proses
pembelajaran dan mengidenti-
fikasi pola-pola penting dalam
hasil belajar.

[Program C] Memberikan
pendampingan analisis
data akademik< dan non-
akademik menggunakan

metode statistika khususnya
untuk <mengevaluasi  proses
pembelajaran dan mengidenti-
fikasi pola-pola penting dalam
hasil belajar bagi' guru SMA
IPIEMS.

Menyelenggrakan < pelatihan
Metode Statistika »menggu-
nakan Ms. Excel bagi. guru
SMA IPIEMS dalam rangka
mengevaluasi PBM.

Memberikan  pendampingan
analisis data akademik dan non
akademik siswa menggunakan
Metode Statistika berbasis
Excel.

workshop atau Pelatihan.

Pendampingan secara intens.

4 | HASIL DAN DISKUSI

Program pengabdian masyarakat Pelatihan Analisis Data Akademik dan Non-Akademik Siswa Menggunakan Metode Statistik
Berbasis Microsoft Excel bagi Guru SMA IPIEMS Surabaya diawali dengan agenda Focus Group Discussion (FGD) yang dilak-
sanakan secara daring melalui zoom meeting pada bulan Juli 2025 dan dihadiri oleh kepala sekolah dan perwakilan guru SMA
IPIEMS Surabaya. FGD ini membahas rencana agenda pelatihan yang akan dilakukan pada Bulan November, seperti metode
statistika apa yang dibutuhkan, diskusi terkait beberapa topik penelitian menggunakan metode statistika, serta sistematika
pelatihan yang akan dilakukan. Adapun dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “Pelatihan Analisis Data Akademik dan Non-Akademik Siswa Menggunakan
Metode Statistika Berbasis Microsoft Excel bagi Guru SMA IPIEMS Surabaya” diselenggarakan pada 1 November 2025.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi para guru dalam mengelola dan menganalisis data siswa secara lebih sis-
tematis melalui pemanfaatan metode statistika terapan. Sebelum pelatihan dimulai, seluruh peserta diminta untuk mengerjakan

pre-test secara online melalui Google Form untuk mengukur tingkat pemahaman awal mereka terkait konsep riset pendidikan,



Gambar 4 Suasana Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) Tim Abmas Departemen Statistika ITS.

statistika deskriptif, uji hipotesis, hingga analisis korelasi dan regresi. Adapun Gambar 5 merupakan cuplikan pre-test yang
diberikan kepada peserta pelatihan dan respon Google Form pre-test yang sudah dikerjakan oleh peserta.

Gambar 5 Cuplikan Google Form Pre-Test bagi peserta pelatihan.

Pelatihan dilaksanakan selama tujuh jam, dimulai pukul 09.00 hingga 16.00 WIB, diawali dengan sesi registrasi dan pembukaan,
kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi inti oleh narasumber yang dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6 (Kiri) Sesi penyampaian materi, (Kanan) Dokumentasi pasca kegiatan pelatihan.
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Sesi pertama, “Konsep Riset Pendidikan”, disampaikan oleh Dr. Agnes Tuti Rumiati, M.Sc., memberikan pemahaman dasar
mengenai karakteristik penelitian dalam konteks sekolah dan pentingnya metodologi yang sistematis. Sesi kedua mengenai
“Statistika Deskriptif dan Tabel Kontingensi” dibawakan oleh Dr. Ismaini Zain, M.Si., yang membimbing peserta memahami
teknik penyajian data serta eksplorasi hubungan antarvariabel kategorik. Sesi ketiga, “Uji Hipotesis 1 dan 2 Populasi”, dipresen-
tasikan oleh Prof. Dr. Vita Ratnasari, M.Si., yang menjelaskan prosedur dan implementasi pengujian hipotesis menggunakan
pendekatan praktis. Sesi keempat, yaitu “Korelasi dan Analisis Regresi”, disampaikan oleh Husna M. Nuroini, M.Stat. dan
Dea Saraswati Pramaningrum, M.Stat., memberikan pemahaman komprehensif mengenai hubungan antar variabel dan pembu-
atan model prediktif sederhana. Setelah semua sesi materi selesai, kegiatan ditutup dengan demo penggunaan Microsoft Excel
oleh mahasiswa ADSSO, yaitu Regytha Puteri Ayuningtyas dan Annas Ardianata, yang memberikan panduan praktis dalam
mengolah data akademik dan non-akademik siswa menggunakan fitur-fitur Excel secara efektif.

Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai, peserta diwajibkan mengisi post-test online untuk mengevaluasi peningkatan kom-
petensi mereka. Soal yang dikerjakan pada post-fest sama dengan soal yang diberikan pada pre-fest. Hal ini dimaksudkan
agar kemampuan peserta dapat dikomparasikan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, diharapkan peserta mengalami pen-
ingkatan nilai yang berarti bahwa mereka mendapatkan peningkatan kemampuan melalui pelatihan ini. Cuplikan respon Google
Form post-test dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7 Cuplikan Google Form Post-Test bagi peserta pelatihan.

Tahapan selanjutnya setelah melakukan pelatihan analisis data adalah mengevaluasi kemampuan peserta dengan memband-
ingkan nilai pre-test dan post-test. Dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan dari nilai pre-test dan post-test peserta. Apabila secara rata-rata nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-test
maka dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan peserta dalam analisis data setelah mengikuti pelatihan. Sebelum
melakukan pengujian peningkatan nilai peserta, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi normalitas terhadap data pre-test
dan post-test.

Pengujian menggunakan software Minitab menunjukkan bahwa kedua data berdistribusi normal, di mana p-value untuk pre-
test sebesar 0,334 dan p-value untuk post-test sebesar 0,137. Karena keduanya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa asumsi normalitas terpenuhi, sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji t-berpasangan (paired t-test). Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan nilai peserta setelah mengikuti pelatihan. Rumusan hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut:

H,
(Tidak terdapat perbedaan antara nilai pre-test dan post-test)

=0

. ﬂpreﬁresr - ﬂposlftest

Hl : Hpost_test — Hpre_test >0
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(Terdapat perbedaan antara nilai pre-test dan post-test)
Statistik uji: _
d—d,
Lhip =
Sy/\/n
Perhitungan menggunakan software Minitab menghasilkan p-value sebesar 0,037. Dengan menetapkan tingkat signifikansi a =

0,05, maka digunakan kriteria p-value < a atau 0,037 < 0, 05, sehingga keputusan yang diambil adalah menolak H. Artinya,
terdapat perbedaan nilai peserta antara pre-test dan post-test, di mana nilai peserta mengalami peningkatan setelah mengikuti

ey

pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru
SMA IPIEMS Surabaya dalam memahami dan menerapkan metode statistika berbasis Microsoft Excel untuk keperluan analisis
data akademik dan non-akademik siswa.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di SMA IPIEMS Surabaya secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik. Hal ini
dibuktikan melalui kuesioner umpan balik dari para peserta terhadap kegiatan pelatihan yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Respon Peserta Pengabdian Masyarakat

Variabel Kriteria Frekuensi  Persentase (%)
Penyampaian Materi Sangat Jelas 12 92,3
Jelas 1 7,7
Cukup Jelas 0 0
Manfaat Pelatihan Sangat Jelas 12 92,3
Jelas 1 7,7
Cukup Jelas 0 0
Kesesuaian Materi Sangat Jelas 13 100
Jelas 0 0
Cukup Jelas 0 0
Kejelasan Rundown Acara  Sangat Jelas 9 69,2
Jelas 4 30,8
Cukup Jelas 0 0
Kepuasan Peserta Sangat Puas 12 92,3
Puas 1 7,7
Cukup Puas 0 0

S | KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertajuk “Pelatihan Analisis Data Akademik dan Non Akademik Siswa Menggu-
nakan Metode Statistik Berbasis Microsoft Excel bagi Guru SMA IPIEMS Surabaya” telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai
rencana. Pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam mengolah dan menganalisis data siswa secara sistematis
menggunakan Microsoft Excel. Materi yang diberikan mencakup statistika deskriptif, estimasi parameter, pengujian hipotesis,
korelasi, tabulasi silang, dan regresi, serta praktik langsung dengan data sekolah.

Permasalahan utama mitra, yaitu keterbatasan kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran berbasis data dan kurangnya
pemahaman metode statistika, telah diatasi melalui pelatihan dan pendampingan intensif. Guru kini mampu memanfaatkan data
akademik dan non-akademik untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based education).

Luaran kegiatan tercapai sesuai target, meliputi terselenggaranya FGD, penyusunan modul pelatihan, pelaksanaan workshop,
pembuatan video kegiatan yang telah diproses HKI, publikasi di media massa, serta artikel jurnal pengabdian masyarakat.
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Dampak kegiatan ini signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru dan penguatan budaya literasi data di lingkungan
sekolah.

Saran yang bisa diberikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain:

1. Disarankan agar pelatihan serupa dilakukan secara berkala dan diperluas ke sekolah lain untuk menciptakan budaya literasi
data yang lebih luas di dunia pendidikan.

2. Guru yang telah mengikuti pelatihan dapat diberikan program lanjutan terkait analisis data menggunakan perangkat lunak
statistik yang lebih kompleks (misalnya SPSS atau R) untuk memperdalam kemampuan analisis.

3. Hasil pelatihan sebaiknya diintegrasikan ke dalam sistem manajemen sekolah sehingga analisis data menjadi bagian dari
evaluasi rutin dan pengambilan keputusan strategis.

6 | UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian masyarakat ini didukung oleh Departemen Statistika, Fakultas Sains dan Analitika Data ITS, Direk-
torat Riset dan Pengabdian Masyarakat ITS, dan SMA IPIEMS Surabaya. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak
Sukariono, S.Pd selaku Kepala SMA IPIEMS Surabaya, serta para dewan.guru yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pelatihan.
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